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Proses seleksi terus dilakukan secara bertahap.

B ARIE LUKIHARDIANTI

BANDUNG — Sebanyak 1.461
guru non-pegawai negeri sipil (PNS)
tingkat SMA/SMK/SLB wilayah
Jawa Barat (Jabar) akhirnya bisa
mendapatkan tunjangan profesi
guru, Hal itu bisa terwujud setelah
keluarnya surat keputusan (SK) dari
Gubernur Jabar Ridwan Kamil.

SK perihal Penugasan Guru Bu-
kan PNS Bersertifikasi pada SMA/
SMK/SLB se-Jabar itu diserahkan
secara simbolis oleh gubernur di Ge-
dung Pakuan, Kota Bandung, Rabu
(29/7). SK ditujukan untuk 578 guru
SMA, 852 guru SMK, dan 31 guru
SLB. Sejumlah guru honorer yang
hadir melakukan sujud syukur sete-
lah menerima SK. Sementara ribuan
lainnya menyaksikan penyerahan SK
melalui tayangan konferensi video.

Salah seorang guru honorer di
SMAN g Kota Bandung, Rizky SR,
merasa bersvukur dengan keluarnya
SK tersebut. Legalitas inilah yang
selama ini-diharapkan untuk dapat
mendorong peningkatan kesejah-

pedagoginya, profesionalitas, kepri-
badian, dan sosialnya,” kata Emil.

Ribuan guru yang mendapatkan
SK ini disebut sudah lolos seleksi
berbagai tahap. Seperti seleksi pendi-
dikan profesi guru, mengikuti pen-
didikan dan pelatihan, serta meme-

_ nuhi svarat jam mengajar 24 jam per
pekannya. Kepala Disdik Jabar Dedi
Supandi mengatakan, SK penetapan
dari gubernur diperlukan untuk me-
nentukan siapa yang berhak mene-
rima tunjangan profesi guru sebesar
Rp 1,5 juta per bulan. “Syarat terak-
hirnya harus ada penetapan SK dari
kepala daerah,” kata dia.

Dengan SK ini, menurut Dedi,
para guru non-PNS tersebut tak ha-
nya berhak menerima tunjangan
profesi. tapi juga akan dimasukkan
dalam sistem kepegawaian di Ke-
menterian Pendidikan dan Kebu-
dayaan. "Jadi, mercka punya nilai
inpassing dengan penvetaraan sesuai
golongan yang ada,” ujarnya.

Menurut Dedi, ke depan penye-
leksian akan terus dilakukan secara
bertahap. “Di Jawa Barat ada 18.892
guru honorer. Sisanya akan terus
diseleksi bertahap, sehingga nanti
akan semakin banyvak guru honorer
vang diberi tunjangan tambahan,”
kata dia. med irfan fitrat

teraan. Guru non-PNS vang meneri-
ma SK itu berhak menerima tunjang-
an profesi guru sebesar Rp 1,5 juta
per bulan dari APBN. Dengan tam-
bahan ini, Rizky mengatakan, peng-
hasilannya dari semula Rp 2,04 juta
menjadi Rp 3,54 juta per bulannya.

Gubernur Ridwan Kamil menga-
takan, Dinas Pendidikan (Disdik)
Jabar berhasil menjalankan tugas
untuk menyeleksi guru honorer yang
kewenangannya berada di bawah
pemerintah provinsi (pemprov), se-
hingga kemudian mendapatkan SK.
Jabar pun diklaim sebagai provinsi
pertama yang menuntaskan seleksi
tahap pertama guru non-PNS SMA/
SMK/SLB ini. “Kita dikawal PGRI
(Persatuan Guru Republik Indone-
sia), FAGI (Forum Aksi Guru Indo-
nesia), sehingga berjalan lancar,” kata
gubernur yang akrab disapa Emil itu.

Menurut Emil, tuntasnya seleksi
tahap pertama ini memperkuat ko-
mitmen Pemprov Jabar dalam upaya
meningkatkan kesejahteraan guru
honorer. Sejak 2017, kata dia, pem-
prov sudah memberikan tunjangan

bagi guru honorer tingkat SMA/
SMK/SLB. Nilainya Rp 2,04 juta per
bulan. Menurut dia, komitmen di-
perlihatkan pemprov dalam menja-
lankan seleksi. Terlebih, seleksi dila-
kukan di tengah pandemi Covid-19,
vang disebut menguras energi. ter-
masuk keuangan daerah. *“Walaupun
kami terus dan fokus menangani
Covid, membahas emergency, (SK
guru non-PNS) ini juga bagian daru-
rat. Ini peran luar biasa Dinas Pendi-

. dikan dan dukungan DPRD Komisi

V," ujar dia.

Emil menyebut pemberian SK
tersebut menjadi sangat penting da-
lam upaya meningkatkan kualitas
pendidikan. Hal itu diharapkan se-
iring meningkatkan kesejahteraan
guru, khususnya tenaga honorer.
“Perjuangan sangat panjang bagi
guru-guru non-PNS untuk menda-
patkan kesejahteraan vang lavak,”
wjar dia.

Untuk bisa mendapatkan SK.
Emil mengatakan, ada beragam as-
pek vang harus dipenuhi oleh para
guru honorer. [a berharap para guru
honorer lainnya vang belum lolos
seleksi agar tidak putus asa, serta
terus berupaya meningkatkan kapa-
sitas. “Memang enggak mudah, ha-
rus memenuhi svarat. Apakah aspek
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